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ABSTRAKPendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pendidikan yang palingmendasar dalam membangun sumber daya manusia. Partisipasi orang tuadan tokoh masyarakat setempat adalah kunci awal dalampenyelenggaraan pogram yang terdapat pada lembaga PAUD. Penelitianini bertujuan untuk mengetahui keiikutsertaan masyarakat dalampelaksanaan program PAUD Tunas Inspiratif Desa Cihampelas. Metodeyang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif denganberdasarkan fakta hasil di lapangan. Teknik pengumpulan data yangdigunakan adalah teknik wawancara dan dokumentasi dengan 2 orangtokoh masyarakat dan 3 orangtua siswa untuk membantu penelitimemperoleh data yang diperlukan. Hasil dari penelitian ini menunjukanbahwa partisipasi orang tua dan tokoh masyarakat terhadap pendidikananak usia dini menunjukan peningkatan yang cukup baik. Hal ini didorongoleh pemahaman pentingnya pelaksanaan pendidikan pada anak usiadini. Partisipasi mereka ditunjukkan dalam bentuk kemitraan denganlembaga PAUD Tunas Inspiratif serta terlibat aktif bersama tenagapendidik dan pengelola PAUD sebagai pendukung untuk mencapai tujuanpendidikan sekaligus sebagai penerima manfaat dari pendidikan itusendiri. Bentuk lainnya diantaranya ialah menjadi motivator untuk paraorang tua, dan ikut berusaha meningkatkan mutu pendidikan di  PAUDTunas Inspratif.
Kata Kunci: Pendidikan Usia Dini, Masyarakat, Mutu Pendidikan

PENDAHULUANSuatu lembaga pendidikan merupakan tempat untuk memperoleh pengetahuan danketerampilan yang diterima oleh masyarakat tertentu. Di sisi lain, pembangunan bangsaadalah implementasi proses yang diarahkan untuk mengkomposisi kembali lembaga-lembaga negara sehingga mereka dapat mencerminkan keinginan, kebutuhan, danaspirasi masyarakat yang lebih luas. Pendidikan merupakan prasyarat penting bagipembangunan bangsa karena semakin banyak orang yang menjadi tercerahkan semakinmereka menahan diri dari melakukan praktik yang akan membahayakan upayapembangunan bangsa. Saat ini kita hidup di dunia dengan perkembangan informasi danpengetahuan yang sangat pesat sehingga menempatkan pendidikan pada posisipaling penting bagi setiap keluarga, komunitas, dan bangsa. Kita harus menjaganya dan
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mengembangkannya untuk pembangunan sosial ekonomi. Kualitas pendidikan berartipertumbuhan dan perkembangan intelektual, emosional, spiritual, dan sosial.Pendidikan adalah bagian penting dalam sebuah kemajuan bangsa. Maju ataumundurnya sebuah bangsa tergantung sejauh mana tata kelola pendidikan bangsanegara tersebut. Pendidikan dalam pelaksanaannya menjadi tanggung jawab bersamayang dilaksanakan oleh seluruh komponen bangsa dan negara. Dalamkeberlangsungannya masyarakat sejak lama telah berkontribusi signifikan merintisdan mengembangkan pendidikan di tanah air. Lembaga pendidikan, baik yang di bawahnaungan komunitas sosial, organisasi masyarakat maupun yayasan telahmemberikan sumbangan dalam membangun bangsa dan negara dengan jalurpendidikan.Masa kanak-kanak adalah tahap kehidupan yang sangat penting dalam halperkembangan fisik, intelektual, emosional dan sosial seorang anak. Perubahan terjadipula pada softskills anak mengenai kemampuan berpikir dan berbicara yang lebih rumitpada lingkungan heterogen (Firmansyah, 2018). Pertumbuhan kemampuan mental danfisik berkembang pada tingkat yang mencengangkan dan proporsi pembelajaran yangsangat tinggi terjadi sejak lahir hingga usia enam tahun. Ini adalah saat ketikaanak-anak sangat membutuhkan pelayanan pribadi dan pengalaman belajar yangberkualitas tinggi. Pendidikan tersebut dimulai dari saat anak dilahirkan dan berlanjutketika anak mulai menghadiri lingkungan anak- anak sebaya. Kemampuan belajarmanusia terus berlanjut selama sisa hidup mereka tetapi tidak pada intensitas yangditunjukkan di tahun-tahun prasekolah. Dengan demikian bayi dan balitamemerlukan pengalaman belajar awal yang positif untuk mendorong perkembanganintelektual, sosial dan emosional mereka dan ini meletakkan dasar untuk kesuksesansekolah di kemudian hari.Partisipasi  masyarakat dalam mengembangkan program Pendidikan Anak ussia diniialah suatu upaya mengikutsertakan masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan danpengawasan serta monitoring dan evaluasi pendidikan. Hal ini sesuai dengan UUSisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, pasal 8 yang menyatakan bahwa masyarakat berhakberperanserta dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi programpendidikan. Partisipasi masyarakat dalam mengembangkan program pendidikan inidiharapkan mampu meningkatkan mutu pendidikan secara menyeluruh yang berakhirpada peningkatan mutu sumber daya manusia Indonesia.Desa Cihampelas termasuk desa yang minim sumber daya manusia (SDM). Umumnyamasyarakat yang menempati wilayah seluas 469 Ha ini hanya lulusan SLTP dengantingkat penghasilan yang rendah. Hal ini diperparah dengan fasilitas kesehatan yangmasih kurang memenuhi kebuuhan masyarakat yang berjumlah 17.842 jiwa (DataMonografi Desa Cihampelas, 2016). Hal ini menjadi tantangan tersendiri dalamsosialisasi dan peningkatan kualitas pendidikan anak ussia dini seperti yangdikehendaki oleh pemerintah. Sadar akan hal tersebut tokoh masyarakat di lingkungaDesa Cihampelas terpanggil untuk mendirikan lembaga pendidikan yang khususmenyelenggarakan kegiatan pendidikan usia dini dengan harapan dapat memberikansumbangan pada peningkatan SDM di lingkungan setempat. Hal tersebut tidak hanyamelibatkan aspek- aspek pendidikan normatif semata, melainkan juga menuntutkesadaran dan partisipasi masyarakat untuk mencapai tujuan- tujuan  lembagatersebut karena sudah barang tentu bahwa nanti masyarakat sendirilah yang akanmenikmati hasil dari pendidikan yang diselenggarakan. Di sini lah titik strategis
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pelibatan masyarakat untuk mendirikan dan mengembangkan pendidikan usia dini dilingkungannya sendiri.
KAJIAN TEORIPada era sekarang pendidikan di Indonesia sedang dihadapi tiga tantangan besar.
Pertama, sebagai akibat dari krisis global yang melanda dunia ketiga, termasukIndonesia, menuntut pendidikan untuk berubah menyesuaikan diri denganperkembangan masyarakat dunia. Kedua, mengantisipasi perubahan tersebutpendidikan dituntut untuk menyiapkan sumber daya manusia yang mampu bersaingpada era globalisasi. Ketiga, sejalan dengan berlakunya otonomi daerah, dengan maksuduntuk memaksimalisasi potensi daerah demi kepentingan bersama, perlu dilakukanperubahan dan penyesuaian arah pendidikan nasional sehingga dapat mewujudkanproses pendidikan yang demokratis, memperhatikan keragaman dan keadaan daerah,yang pada akhirnya mendorong partisipasi masyarakat. Namun demikian, padaprakteknya lembaga pendidikan seringkali mendapat kritikan yang serius. Disinyalirsekolah selama ini menjadi alat penjinakan yang memanipulasi perserta didik agarmereka dapat diperalat untuk melayani kepentingan kelompok yang berkuasa.Dari uraian singkat tersebut nampak jelas betapa pentingnya keterlibatan masyarakatdalam pendidikan sehingga diharapkan terjadinya proses pendidikan yang demokratis,bisa menghargai keragaman, dapat meningkatkan kompetensi sumberdaya manusia,menggali potensi yang ada di daerah, sekaligus pendidikan menjadi pemersatu bangsa.Semakin berkurangnya pembatas antar kelompok sosial dan pemerkuatan keinginanmasyarakat menjadi bagian dari puncak keberhasilan pendidikan. Oleh karena itupendidikan seharusnya tidak hanya terjadi pada ruang- ruang formal saja, melainkanjuga terjadi dalam setiap tempat dan kesempatan. Hal ini yang kemudian menjadi salahsatu dasar dari konsep pendidikan luar sekolah.Pendidikan Luar Sekolah adalah setiap kesempatan berkomunikasi yang terencana diluar sekolah di mana seseorang mendapatkan informasi, pengetahuan, latihan maupunbimbingan sesuai dengan perkembangannya dengan tujuan mengembangkanketerampilan, sikap dan nilai-nilai yang  menjadikannya personal yang efektif danefisien di keluarga, profesi, dan masyarakat. Adapun (Adikusumo, 2000) dikutip DjujuSudjana pendidikan luar sekolah merupakan pendidikan yang terorganisir di luarsistem pendidikan formal serta direncanakan supaya diikuti oleh seluruh sasaran didikdalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan serta proses pendidikannya puntidak jenjang atau dimensi tertentu dimana pendidikan disesuaikan dengan kebutuhanmasyarakat yang sifatnya mendesak.Adapun jenis-jenis Pendidikan Luar Sekolah yang terdapat di Indonesia adalahPendidikan Orang Dewasa, Pendidikan Anak usia dini, Pendidikan Life Skills, PendidikanKesetaraan, Pendidikan Seumur Hidup, dan Pendidikan Keaksaraan. Berkaitan denganpendidikan anak usia dini sebagai salah satu bentuk Pendidikan Luar Sekolahsesungguhnya telah diatur dalam UU Sisdiknas pasal 1 ayat 14 Nomor 20 tahun 2003.Negara sangat serius memperhatikan kegiatan pendidikan anak ussia dini karena kelakpendidikan jenis ini akan menjadi dasar sekaligus bekal bagi anak untuk melanjutkanpendidikan ke jenjang berikutnya.Pendidikan seharusnya menjadi kunci bagi sebuah kemajuan bangsa. Tanpa pendidikanyang baik sebuah bangsa dan negara tidak akan maju dan berkembang dengan baik.Dalam konteks keberlangsungannya, pendidikan tidak hanya dirintis dan dilaksanakanoleh pemerintah, akan tetapi masyarakat dari sejak dahulu telah menunjukan peran
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besar dalam merintis dan melaksanakan pendidikan di tanah air. Bahkan jauh sebelumkemerdekaan lembaga pendidikan baik yang di bawah naungan komunitas sosial,ormas maupun yayasan telah bekerja sama untuk membangun bangsa dan negaramelalui pendidikan.Keterlibatan masyarakat dalam mengembangkan Pendidikan Anak usia dini merupakanusaha melibatkan mereka dalam proses penyelenggaraan pendidikan dari mulaiperencanaan hingga mengevaluasi pendidikan. Hal ini berarti bahwa masyarakat ikutterlibat dalam keputusan dengan bentuk penyampaian saran dan pendapat. Partisipasidapat juga bermakna bahwa masyarakat mengenal masalah mereka sendiri,memecahkan masalahnya, mengkaji pilihan mereka, dan mengambil keputusan.Keterlibatan masyarakat dalam mengembangkan. Pendidikan Usia Dini pada gilirannyaakan melahirkan rasa memiliki dan tanggungjawab masyarakat terhadap kemajuanpendidikan itu sendiri dan sekaligus menjadikan masyarakat sebagai salah satu pusatpendidikan.Tilaar berpendapat (Tilaar, 1999) bahwa partisipasi dalam perkembangannya memilikipengertian yang beragam. Dalam kultur demokratis setidaknya terdapat tiga tradisipartisipasi, yaitu partisipasi politik, partisipasi sosial dan partisipasi masyarakat.Sedangkan partisipasi masyarakat diartikan sebagai keterlinatan masyarakat dalampembuatan kebijakan dan pengambilan keputusan di berbagai dimensi yang akanmempengaruhi kehidupan mereka. Bentuk-bentuk partisipasi tersebut menurutSastroputro (Sastropoetro, 1989) membagi 5 bentuk partisipasi, yaitu (1) Partisipasibuah pikiran, (2) Partisipasi keterampilan, (3) Partisipasi  tenaga, (4) Partisipasi uang,dan (5) Partisipasi harta benda. Penyelenggaraan pendidikan bukan hanya tugasbagi pemerintah semata, akan tetapi masyarakat memiliki andil dalam memajukanpendidikan. Hal itu diperkuat dalam UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 8 yangmenyatakan bahwa masyarakat berhak terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan,pengawasan, dan evaluasi program kerja di bidang pendidikan. Pasal berikutnyamenyatakan bahwa masyarakat berkewajiban memberikan dukungan sumber dayadalam penyelenggaraan pendidikan.
METODEMetode penelitian yang penulis gunakan pada penelitian ini menggunakan metodepenelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif (Sugiyono, 2014).Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafatpostpositivme, digunakan meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannyaadalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknikpengumpulan data di lakukan secara triangulasi (gabunga), analisis data bersifatinduktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari padageneralisasi.Lokasi peneletian ini dilakukan di lingkungan PAUD Tunas Inspiratif Desa CihampelasKecamatan Cihampelas Kabupaten Bandung Barat. untuk teknik pengumpulan datayang penulis gunakan adalah teknik wawancara dan dokumentasi dengan 2 orang tokohmasyarakat dan 3 orangtua siswa untuk membantu peneliti memperoleh data yangdiperlukan dalam melakukan penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HasilPemahaman masyarakat tentang anak usia dini yaitu anak usia dini merupakan anakusia prasekolah yang pelu dibimbing dan diarahankan oleh orangtua. Anak usia dinimerupakan usia anak yang sangat memerlukan perhatian dan kasih sayang dariorangtua untuk menumbuhkan bakat dan mengembangkan potensi yang dimilikinya.Anak usia dini ialah peniru terbaik. Oleh karena itu mereka perlu diberikan contoh danbimbingan yang terbaik dari keluarga dan lingkungannya.Pendidikan Anak usia dini merupakan pendidikan yang wajib diberikan kepadaanak sehingga anak dapat menjadi terampil dan tumbuh dengan baik. Pendidikan anakusia dini diberikan dengan cara bermain yang menyenangkan sambil belajar danbersosialisasi sehingga diharapkan anak dapat mengembangkan potensinya dengansempurna dan mampu hidup bersama dengan lingkungan sosialnya. Selain itupendidikan anak usia dini harus dilaksanakan secara tepat sebagai bekal awaluntuk melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya.Pelaksanaan pendidikan anak usia dini di rumah orangtua membiasakan berbagai halkepada anak sejak bangun tidur hingga tidur lagi. Anak sudah dibiasakan tidur lebihawal agar durasi tidur ideal tercapai untuk menjagakesehatannya. Membiasakananak untuk bangun dan melaksasnakan aktifitas bersama orangtuanya sebelumberangkat ke sekolah lalu orang tuanya mengantarkan ke sekolah. selain itu orang tuamengajarkan anak bernyanyi, membaca doa pendek, mengucap salam dan menciumtangan orang yang lebih tua. Orangtua berkomunikasi dengan pengelola lembagapendidikan anak usia dini terkait perkembangan anak didiknya, mengikuti rapat rutin,dan memberikan masukan kepada pihak pengelola demi majunya lembaga pendidikantersebut. Orangtua juga ikut mengamati selama proses pembelajaran di PAUD sambilmenunggu waktu pulang. Mereka senantiasa menemani sambil mengamati perilakuanak sewaktu di rumah, mengajak anak untuk bermain saat tidak ada temannya.Mereka juga mengevaluasi kegiatan di PAUD Tunas Inspiratif dengan  menanyakanaktivitas selama disana, melakukan pengulangan di rumah terhadap apa yangdilakukan di PAUD dan bertukar cerita dengan pengelola atau guru terkait hambatan-hambatan ketika anak belajar. Dalam kondisi tertentu sebagian orangtua terlambatmembayar uang sekolah keuangan sedang minim. Walaupun kondisi uang sedangminim, orangtua telah menyisihkan uangnya untuk anak sehingga tetap tetap waktumembayarnya. Membayar tabungan wajib tiap bulan, memberikan bantuan lainbersama dengan orangtua murid lainnya melalui iuran untuk kegiatan, membayar iuranuntuk membeli alat peraga, dan memberikan sumbangan sukarela. Harapan orangtuaagar dapat mewujudkan anak didik yang sehat, terampil, cerdas dan berkarakter, sertabisa menjadi tahap awal untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya. Secara khususbentuk- bentuk partisipasi tokoh masyarakat yaitu memberikan motivasi kepadamasyarakat untuk melaksanakan pendidikan usia dini di rumah dan di lembaga-lembaga pendidikan anak usia dini. Selain itu masyaakat terlibat dalam peningkatanmutu pendidikan di PAUD Tunas Inspiratif.
PembahasanOrang tua memang menjadi pengaruh utama dalam pengalaman belajar dan pendidikananak. Apapun yang dilakukan orang tua sangat berdampak pada anak-anak merekapada perkembangan selanjutnya. Orangtua terkadang lupa bahwa orang tua memiliki
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dampak yang luar biasa terhadap pendidikan anak-anak pada usia berapapun. Jikaorang tua memilih untuk berpartisipasi dalam kelompok Ibu dan Balita atau lembagapendidikan anak usia dini, memiliki potensi untuk memberikan pengalaman berkualitastinggi, individual, responsif, dan rangsangan yang akan mempengaruhi pengalamanbelajar anak. Hubungan yang sangat kuat tertanam dalam rutinitas sehari-hari yangdisediakan oleh lembaga pendidikan anak usia dini menjadi utama dalam kehidupananak. Termasuk sejak anak masih berada di lingkungan keluarga, penanaman nilai-nilaikehidupan menjadi sangat penting untuk membentuk karakter anak di masa yang akandatang (Akhyadi & Mulyono, 2018).Keterlibatan keluarga sangat diperlukan dalam pendidikan anak usia dini. Hal inidisebabkan oleh proses awal anak belajar dimulai dari lingkungan keluarga. Pendidikananak usia dini sebagai aspek penting dalam rencana pembangunan sumber dayamanusia Indonesia menjadi fundamental dan signifikan bagi pembangunan. Olehkarena itu kewajiban orang tua untuk terlibat didalam pertumbuhan danperkembangan anak sangat diperlukan.Penelitian ini menunjukan bahwa kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadappendidikan anak usia dini telah membaik. Dapat diperoleh gambaran dalam pandanganoang tua bahwa anak usia dini adalah anak di bawah usia enam tahun yang perludiberikan perhatian dan kasih sayang serta dibimbing oleh orangtua sehingga anaktumbuh dan berkembang dengan baik. Meskipun pendapat masyarakat bermacam-macam namun mereka cukup memahami tentang anak usia dini. Proses pembiasaanyang dilakukan di rumah sejak dini akan terbawa hingga mereka dewasa.Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa para orangtua di Desa Cihampelasumumnya telah mengenalkan dan mengajarkan anaknya agama sejak dini. Haltersebut dilakukan dengan mengajarkan dan membiasakan anaknya untuk berdoasebelum melakukan aktivitas rutin harian mereka, mengucap salam dan juga menciumtangan orang yang lebih tua. Para tokoh masyarakat juga ikut serta dalam upayameningkatkan mutu di PAUD Tunas Inspiratif. dengan ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di lembaga pendidikan anak usia dini.
KESIMPULANPartisipasi orang tua dan tokoh masyarakat terhadap lembaga menunjukan tingkatyang cukup baik. Hal tersebut didorong oleh pemahaman mereka terhadap pentingnyapelaksanaan pendidikan anak usia dini di daerah tersebut. Ikut serta mereka dalampenyelenggaraan PAUD Tunas Inspiratif Desa Cihampelas Kecamatan CihampelasKabupaten Bandung Barat dilakukan dalam bentuk mitra kerja yang aktif, menjadipenghubung PAUD Tunas Inspiratif dengan rumah, selain itu menjadi penyongkongPAUD Tunas Inspiratif untuk mencapai prestasi pendidikan yang unggul, terlibat aktifbersama tenaga pendidik dan pengelola PAUD, sebagai pendukung tujuan pendidikan,dan sebagai penerima pendidikan. Bentuk lainnya diantaranya ialah menjadi motivatoruntuk para orang tua, dan ikut meningkatkan mutu PAUD Tunas Inspiratif. Adapunkendala yang dihadapi diantaranya menyangkut persoalan pembiayaan yang masihterbatas sehingga fasilitas dan media belajar masih kurang dan perlu di lengkapi.Adapun kendala yang dihadapi PAUD Tunas Inspiratif diantaranya menyangkutpersoalan pembiayaan yang masih terbatas, fasilitas dan media belajar yang masihperlu dilengkapi, dan tenaga pendidik masih ada yang belum memenuhi standarpendidik PAUD.
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Dari simpulan penelitian ini penulis dapat merekomendasikan beberapa hal, baikkepada lembaga pendidikan anak usia dini Tunas Inspiratif maupun kepada masyarakatsetempat, yakni hendakanya pengelola dapat menggali sumber-sumber anggaranpembiayaan PAUD secara kreatif sehingga seluruh kebutuhan pelaksanaan danpeningkatan mutu pendidikan bisa  terpenuhi secara memadai. Lalu dalammelengkapi fasilitas dan media belajar hendaknya mampu memanfaatkan sumber dayayang ada di daerah setempat. PAUD Tunas Inspiratif  bisa membuat sendiri fasilitas danmedia belajar dari bahan-bahan yang terdapat di lingkungan PAUD berdiri yang tentuakan dapat menghemat biaya pengiriman dan produksi. Mendorong tenaga pendidikuntuk melanjutkan kuliah agar kualifikasi pendidik dapat terpenuhi. Peran pentingmasyarakat dalam sistem pendidikan PAUD diantaranya untuk mengatasi masalahmanajemen seperti dalam proses penilaian dan hasil pembelajaran di sekolah.
DAFTAR PUSTAKAAdikusumo, S. (2000). Pendidikan Luar Sekolah Wawasan Sejarah Perkembangan

Falsafah & Teori Pendukung Asas. Bandung: Nusantara Press.Akhyadi, A. S., & Mulyono, D. (2018). program parenting dalam meningkatkan kualitaspendidikan keluarga. Abdimas Siliwangi, 1(1), 1-8.Ansori, A & Samsudin, A. (2013). TRANSFORMASI PEMBELAJARAN DI PENDIDKAN NONFORMAL (Upaya mempersiapkan pendidik dan peserta didik dalam menghadapitantangan global untuk menjadi manusia pembelajar). Empowerment, 2 (1), 1-15Firmansyah, D. (2018). Analysis of Language Skills in Primary School Children (Study
Development of Child Psycology of Language), 35-44.Sastropoetro, S. (1989). Partisipasi Komunikasi, Persuasi dan Disiplin Dalam

Pembangunan Nasional. Bandung: Alami Press.Sugiyono. (2014). metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D. Bandung: alfabeta.Tilaar, H. A. (1999). Pendidikan, Kebudayaan, dan masyrakat madani Indonesia.Bandung: PT Remaja Rosdakarya.


